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ABSTRAK 
 
 

Upaya hukum adalah upaya hukum bagi seseorang ataupun badan hukum guna 

menentang putusan hakim. Upaya hukum dibagi menjadi dua jenis : umum serta 

luar biasa. Putusan yang sudah punya kekuatan hukum tetap (in kracht van 

gewijsde) harus dilaksanakan sebagai salah satu bentuk perwujudan rasa keadilan 

masyarakat. Jaksa bertanggung jawab guna menegakkan putusan pengadilan, 

sesuai dengan Pasal 270 KUHAP berupa pidana penjara, hukuman, barang bukti, 

serta biaya perkara. guna melaksanakan putusan didalam kracht van gewijsde, 

penuntut umum sebagai pelaksana harus bertindak cepat sesuai dengan Pasal 273 

KUHAP. 

Ketika suatu putusan yang sudah dijatuhkan oleh majelis hakim yang sudah punya 

kekuatan hukum tetap tidak dapat dilaksanakan ataupun dilaksanakan, ternyata 

banyak hambatan terutama didalam menilai status alat bukti. Didalam skenario 

demikian, penuntut umum dinilai tidak melaksanakan kewenangannya atas 

pelaksanaan pembuktian, sehingga status pembuktian tidak diketahui walaupun 

upaya penyelesaiannya tertunda. Misalnya Putusan Mahkamah Agung Nomor: 

837 K/Pid.Sus/2011 tanggal 15 Juni 2011 atas nama terdakwa AHMAD ROZI, 

SE Bin KHAYATUN serta Putusan Pengadilan Negeri Lamongan Nomor: 

262/Pid.Sus/2017/PN . Lmg pada tanggal 2 Agustus 2018 atas nama terdakwa 

IMRON ROSYADI sudah punya kekuatan hukum tetap, walaupun tidak ada 

perkara lain yang terkait dengan perkara tersebut. Pembuktian yang Belum 

Dikuatkan Mengingat belum adanya landasan hukum yang jelas baik didalam 

KUHAP maupun peraturan lain yang mengatur tentang kelengkapan alat bukti 

didalam putusan-putusan yang punya kekuatan hukum tetap, penulis memandang 

bahwasanya masalah pelaksanaan pembuktian tidak ada jalan keluarnya. Tesis ini 

bermaksud guna menganalisis apakah barang bukti yang sudah punya kekuatan 

hukum tetap yang tidak dapat dilakukan eksekusinya dapat diajukan upaya hukum 

serta upaya hukum apa yang dilakukan oleh Penuntut Umum terhadap alat bukti 

yang sudah punya kekuatan hukum tetap. Semoga para pembaca dapat 

menemukan tesis ini menjadi instruktif serta bermanfaat. 

 

Kata Kunci: Upaya Hukum, Jaksa, Barang Bukti, Eksekusi. 
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ABSTRACT 
 
 
Legal efforts are legal remedies for a person or legal entity to oppose the judge's 
decision. Legal remedies are divided into two types: general and extraordinary. 
Decisions that already have permanent legal force (in kracht van gewijsde) must 
be implemented as a form of embodiment of the community's sense of justice. 
Prosecutors are responsible for enforcing court decisions, in accordance with 
Article 270 of the Criminal Procedure Code in the form of imprisonment, 
punishment, evidence, and court fees. In order to implement the decision in the 
kracht van gewijsde, the public prosecutor as the executor must act quickly in 
accordance with Article 273 of the Criminal Procedure Code. 
When a decision that has been handed down by a panel of judges that already has 
legal force cannot be implemented or implemented, it turns out that there are 
many obstacles, especially in assessing the status of evidence. In such a scenario, 
the public prosecutor is considered not to have exercised his authority over the 
implementation of the evidence, so that the status of the evidence is unknown even 
though the settlement effort is delayed. For example, the Supreme Court Decision 
Number: 837 K/Pid.Sus/2011 dated June 15, 2011 on behalf of the defendants 
AHMAD ROZI, SE Bin KHAYATUN and the Lamongan District Court Decision 
Number: 262/Pid.Sus/2017/PN. Lmg on August 2, 2018 on behalf of the defendant 
IMRON ROSYADI already has permanent legal force, although there are no other 
cases related to the case. Evidence that has not been confirmed Given that there is 
no clear legal basis either in the Criminal Procedure Code or other regulations 
governing the completeness of evidence in decisions that have permanent legal 
force, the author views that the problem of implementing evidence has no way out. 
This thesis intends to analyze whether evidence that already has permanent legal 
force which cannot be executed can be submitted for legal action and what legal 
remedies are taken by the Public Prosecutor against evidence that already has 
permanent legal force. We hope that readers will find this thesis to be both 
instructive and useful. 
 
Keywords: Legal Effort, Prosecutor, Evidence, Execution. 
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